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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan petani di Desa Bumiaji, Kota Batu, dalam menerapkan budidaya tanaman jeruk lemon (Citrus
limon) secara semi organik. Metode pengabdian yang digunakan meliputi empat tahapan utama: (1)
Penyuluhan mengenai pengolahan pupuk organik, pembuatan pestisida organik, dan teknik budidaya
tanaman jeruk lemon semi organik. (2) Pelatihan pengolahan pupuk organik dan pestisida organik dengan
memanfaatkan potensi bahan organik lokal seperti daun, rimpang, dan buah. (3) Pendampingan dalam
proses pemeliharaan tanaman, khususnya pengaplikasian pupuk dan pestisida organik. (4) Evaluasi
keberhasilan program dengan indikator pengurangan penggunaan pupuk anorganik minimal sebesar 25%.
Hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya pengurangan dosis penggunaan pupuk anorganik
NPK Mutiara sebesar 30% setelah penerapan pupuk organik. Petani mitra dari Omah Kebun di Desa Bumiaji
mampu mempraktikkan pembuatan pupuk dan pestisida organik secara mandiri serta mengaplikasikannya
pada budidaya jeruk lemon. Hal ini menunjukkan bahwa budidaya tanaman jeruk lemon secara semi
organik efektif dalam mengurangi ketergantungan pada pupuk anorganik sekaligus menjaga kelestarian
kesuburan tanah. Kesimpulan, kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kapasitas petani dalam
mengelola budidaya jeruk lemon secara semi organik. Penggunaan pupuk dan pestisida organik terbukti
mampu mengurangi dosis pupuk anorganik hingga 30%, sehingga dapat mendukung keberlanjutan
pertanian yang ramah lingkungan. Keberhasilan ini diharapkan dapat menjadi model pengelolaan
pertanian semi organik yang berkelanjutan di wilayah lain.

Kata Kunci: Pendampingan, Jeruk Lemon, Semi Organik

PENDAHULUAN

Tanaman jeruk lemon (Citrus limon) merupakan salah satu jenis tanaman jeruk
yang banyak ditanam di desa Bumiaji Kota Batu. Tanaman jeruk lemon dapat tumbuh di
berbagai tempat mulai dataran rendah maupun dataran tinggi daerah tropis hingga sub
tropis. Tanaman jeruk lemon potensi untuk dikembangkan di berbagai tempat (Elidar
& Purwati, 2021). Hasil tanaman jeruk lemon berupa buah lemon dimanfaatkan sebagai
sumber nutrisi yang sangat disukai. Buah lemon mengandung gizi yang bermanfaat
untuk pemenuhan gizi yang dibutuhkan tubuh menjadi sumber vitamin dan mineral
(Fermi et al., 2024). Kandungan gizi jeruk lemon menurut Potential Nutritional Benefits
of Current Citrus Consumption, setiap 100 gram jeruk lemon terdapat potassium 145 mg,
vitamin C 26-61 mg, vitamin A 2-22 pg, folat 11-16 pg dan fiber 1,8-2,8 g. Jeruk lemon
juga mengandung asam sitrat (3,7 %), minyak atsiri (2,5 %), 70 % limoneme penine.
memiliki kandungan jeruk asam sitrat (Sistem et al., 2023).

Desa Bumiaji yang berada di Kecamatan Bumiaji, kota Batu dengan ketinggian
sangat sesuai untuk budidaya tanaman jeruk lemon. Desa Bumiaji berada pada
ketinggian 900-1.400 m diatas permukaan laut (dpl). Suhu rata-rata harian berkisar
antara 20 °C sampai dengan 30 °C. Curah hujan rata-rata 220 mm/th dengan jumlah
bulan hujan 5 bulan pertahun . tekstur tanah lempungan, berpasir (Monografi Desa
Bumiaji, 2023). Budidaya tanaman jeruk lemon yang diterapkan oleh petani
menggunakan sistem intensifikasi. Budidaya tanaman jeruk lemon sistem intensifikasi
meliputi pemeliharaan yang menggunakan sarana produksi pupuk dan pestisida
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anorganik. Pupuk anorganik yang diaplikasikan berupa pupuk tunggal ZA, SP36 dan KCl
atau pupuk majemuk NPK. Pemupukan memberikan konstribusi yang positif terhadap
penyediaan pangan, perbaikan gizi, mengurangi (Gunawan, 2020). Berdasarkan pada
data survey di Desa Bumiaji bahwa kebutuhan pupuk yang digunakan untuk tanaman
jeruk lemon pada satu musim panen membutuhkan NPK 105 kg/ha.

Ketersediaan pupuk anirganik saat ini di pasar yang tidak menentu dan
perkembangan harga pupuk yang semakin meningkat menjadi permasalahan bagi
petani tanaman jeruk lemon. Perkembangan praktik pertanian dengan penggunaan
pupuk kimia dosis tinggi dalam kurun waktu yang panjang ternyata menyebabkan
terjadinya kemerosotan kesuburan tanah . Kesuburan tanah itu meliputi sifat fisika
tanah, kimia tanah dan biologi tanah,(Nasrullah et al., 2023). Pemakaian pupuk
anorganik terus menerus mengakibatkan ketimpangan jenis hara atau kekurangan hara
dan semakin menurunnya kandungan bahan organik tanah. Pemberian bahan organik
berupa pupuk organik akan berdampak secara tidak langsung terhadap pertumbuhan
dan perkembangan tanaman .(Zega et al., 2023). Pemupukan organik menekankan pada
kesuburan tanah (Firmansyah et al, 2023). Kesuburan tanah menunjukkan interaksi
sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Suyanto et al., 2023).

Hal yang sama juga terdapat dampak negatif dari penggunaan pestisida anorganik,
saat ini mulai terasa dampaknya bagi masyarakat, yakni berupa pencemaran air, tanah,
dan hasil pertanian, gangguan kesehatan petani, menurunnya keanekaragaman hayati
Pemupukan merupakan usaha menambah unsur hara kedalam tanah sehingga tetap
tersedia bagi tanaman(Elidar & Astari, 2021). Oleh karena itu dalam pemeliharaan
tanaman jeruk lemon perlu menggunakan pupuk dan pestisida yang ramah lingkungan,
sehingga aman dan menjamin kelestarian sumber daya lahan tanaman jeruk lemon
dengan budidaya tanaman jeruk lemon semi organik.

Sistem pertanian semi organik ini dapat menjamin keberlanjutan usaha pertanian
jeruk lemon. Sistem pertanian semi organik menjaga kelestarian kesuburan dan
lingkungannya. @ Budidaya tamaman secara semi organik bisa dikatakan budidaya
dengan teknik yang ramah lingkungan (Yosidah et al,, 2020). Salah satu upaya dalam
memelihara kesuburan tanah yaitu dengan penggunaan pupuk organik, yang
mempunyai kelebihan mampu meningkatkan kesuburan kimia tanah, kesuburan fisik
(struktur lebih baik) dan biologi tanah. Upaya perbaikan secara vegetasi bulum bisa
mengembalikan kesuburan tanah, perlu juga perbaikan dari dalam tanah itu sendiri,
salah satunya pemberian pupuk organik (Nasrullah et al., 2023). Pengaplikasian semi
organik tidak hanya memperbaiki kesuburan tanah saja, namun juga menyehatkan
tanah, sehingga akan meningkatkan kesehatan tanaman dan hasilnya serta akan
menyehatkan sesebagai sumber asupan makanan. Budidaya semi organik menerapkan
inovasi pengurangan pemakaian pupuk anorganik (Narka et al,, 2020).

Pemeliharaan tanaman pada budidaya tanaman dapat menggunakan pestisida
organik. Pestisida organik merupakan pestisida yang menggunakan bahan alami.
Pestisida nabati adalah pestisida yang terbuat dari bahan alami tumbuhan yang (Adibah
et al, 2023). Bahan pestisida organik bisa berupa daun tanaman, rimpang atau buah
yang dihasilkan tanaman. Beberapa bahan yang digunakan untuk pestisida organik
yaitu daun sere, rimpang kunyit dan laos, buah mengkudu. Tumbuhan yang bisa
digunakan sebagai bahan pestisida nabati yakni tumbuhan yang mengandung alkaloid,
flavonoit (fenol), saponin (triterpenoid), piretrum, asam organik, minyak esensial,
piperamid,(Killa et al, 2023). Bahan yang dapat dipergunakan sebagai pestisida
merupakan bahan yang mengandung senyawa-senyawa kimia yang bersifat toksik pada
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hama dan sumber penyakit. Untuk itu diperlukan kegiatan pendampingan budidaya
tanaman jeruk lemon semi organik yang bertujuan untuk melatih petani mampu
berkegiatan budidaya tanaman semi organik pada tanaman jeruk lemon

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian kepada mitra petani Omah Kebun di Desa Bumiaji,
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Pelaksanaan kegiatan terdiri terdiri dari :

1

2)

3)

4)

Penyuluhan, dengan materi mengenai pengolahan pupuk organik, pestisida
organik dan budidaya tanaman jeruk lemon semi organik.

Penyuluhan mengenai pengolahan pupuk organik, pestisida organik dan
budidaya tanaman lemon semi organik untuk menambah pengetahuan dan
berbagi pengalaman dengan mitra petani.

Pelatihan pengolahan pupuk organik, pestisda organik dan pemeliharaan
tanaman jeruk lemon semi organik.

Pelatihan pembuatan pupuk organik dilakukan dengan memanfaatkan
potensi bahan organik yang ada di kebun. Sedangkan pelatihan pembuatan
pestisida organik menggunakan bahan dari daun, rimpang dan buah pada
tanaman yang mempunyai potensi untuk pestisida.

Pendampingan pada pemeliharaan tanaman jeruk lemon.

Pendampingan pada pemeliharaan tanaman jeruk lemon berupa
pendampingan pada pengaplikasian pemupukan dan pestisida organik pada
budidaya tanaman jeruk lemon.

Evaluasi pelaksanaan program, Pengukuran keberhasilan dari program yang
telah dilaksanakan dilakukan dengan indikator keberhasilan apabila terdapat
pengurangan penggunaan dosis pupuk anorganik minimal 25%.

Penyuluhan Pelatihan Penndampingan - Evaluasi

Gambar 1.
Pelaksanaan kegiatan

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan melakukan kegiatan penyuluhan.
Penyuluhan bertujuan untuk menambah pengetahuan bagi mitra petani Omah Kebun
Bumiaju desa Bumiaji, kecamatan Bumiaji Kota Batu. Materi penyuluhan mengenai
pengolahan pupuk organik, pestisida organik dan budidaya tanaman jeruk semi
organik. Secara umum sudah ada pemahaman mengenai pengolahan pupuk organik dan
budidaya tanaman semi organik, penyuluhan bersifat sebagai sarana berbagi
pengetahuan an pengalaman dengan mitra (Gambar 2).
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Gambar 2.
Pelaksanaan kegiatan penyuluhan

Pengolahan pupuk organik dengan memanfaatkan potensi bahan organik yang
tersedia di lahan pertanian. Dikarenakan di lahan tanaman jeruk terdapat ternak
kambing, maka potensi sumber pupuk yang didapat berupa kotoran ternak kambing.
Kotoran ternak kambing di olah menjadi pupuk kotoran kambing. Teknik pengolahan
pupuk kotoran kambing sebagai berikut:

1) Mengumpulkan dan menyiapkan kotoran kambing yang kondisinya sebagian

sudah mengering.

2) Menyiapkan larutan bioaktivator dengan mencampur starter bioaktivator
sebanyak 10 ml ke dalam air 10 1 dan ditambah gula 100 gram. Larutan
bioaktivator diaduk sampai tercampur rata.

3) Kotoran kambing sebanyak 100 kg dicampur dengan larutan bioaktivator.

4) Campuran kotoran kambing dan larutan dicampur merata dan diperam
selama 10 hari.

5) Setiap 2 hari sekali campuran pupuk dibuka untuk mengurangi panas dan
ditutup kembali.

6) Setelah 10 hari pupuk dapat dipergunakan.

Pupuk organik kotoran kambing merupakan pupuk alami yang sangat baik untuk
pertumbuhan tanaman. Pupuk kotoran kambing mengandung unsur harq 0.70, N,0.
40% P205, 0.25% K20, C/N 20. Unsur hara yang terkandung di dalam pupuk kotoran
kambing sangat diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Unsur hara nitrogen,
phosphor dak kalium sebagai unsur hara makro untuk pertumbuhan tanaman . Unsur
nitrogen berguna untuk pembearan sel pada pertumbuhan tanaman, unsur hara
phosphor dan unsur hara kalium diperlukan untuk pembungaan dan pembentukan
buah. Pemberian pupuk kotoran kambing akan memberikan sumbangan unsur hara
yang dipergunakan untuk pertumbuhan dan menghasilkan buah jeruk penggunaan
pupuk organik adalah salah satu cara untuk memperbaiki permasalahan (Gunawan,
2020).

Pengendalian hama penyakit pada budidaya tanaman jeruk semi organik hanya
menggunakan pestisida organik. Pestisida organik merupakan ramuan obat-obatan
untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman yang dibuat dari bahan-bahan alami.
Pestisida nabati dapat dimanfaatkansebagai alternatif untuk pengganti pestisida kimia
untuk mengendalikan hama (Adibah et al, 2023). Bahan-bahan untuk membuat
pestisida organik diambil dari tumbuhan-tumbuhan dan bioaktivator mikroorganisme.
Karena dibuat dari bahan-bahan yang terdapat di alam bebas, pestisida jenis ini lebih
ramah lingkungan dan lebih aman bagi kesehatan manusia. Bahan pembuatan pestisida
dicantumkan pada Tabel 1.
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Tabel 1.
Bahan pestisida organik
No, Bahan Jumlah

1 Serai 7 batang
2. Daun sirsak 30 lembar
3. Kunyit 5 ruas
4. Lengkuas 5 ruas
5. Cabai 10 buah
6. Mengkudu 4 buah
7. R1M 1 liter
8. Air 10 liter

Mekanisme pembuatan pestisida organik sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Menyiapkan bahan pestisida serai, daun sirsak, kunyit, lengkuas, cabai dan
mengkudu. Semua bahan dicuci sampai bersih dan ditirskan. Semua bahan
diiris kecil-kecil dengan menggunakan pisau, selanjutnya disimpan di
wadah/ember.

Semua bahan yang ada dalam wadah diberi air sebanyak 1,5 1 dan dimasukkan
ke dalam blender. Campuran bahan dan air dihaluskan dengan blender
sampai halus.

Campuran bahan pestisida yang telah halus selanjutnya dimasukan ke dalam
ember dan di tambahkan dengan larutan R1M sebanyak 1 liter dan juga air
sebanyak 8,5 liter.

Campuran semua bahan diaduk dengan kayu agar larutan tercampur secara
merata. Selanjutnya ember ditutup dan diperam selama 3 hari. Setelah 3 hari
dibuka dan diaduk kembali.

Pestisida organik dapat dipergunakan untuk pengendalian hama dan penyakit.

Gambar 3.
Pembuatan pestisida organik

Pengendalian hama dan penyakit menggunakan pestisida organik yang telah

dibuat.

Penyemprotan pestisida organik di Omah Kebun Bumiaji dilakukan memakai

dosis pestisida dengan dosis perbadingan pestisida organik dan air adalah 1 : 3.
Campuran pestisida dan air dicampur merata dan disemprotkan tanaman jeruk lemon
secara merata. Penyemprotan dilakukan rutin dengan interval penyemprotan setiap
minggu sekali. Penyemprotan dilakukan pada pagi hari atau pada sore hari. Aplikasi
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pestisida organik dapat menghindari dampak pestisida anorganik (Anindita dan
Nareswari, 2023).

Pada kegiatan penyuluhan juga diberikan materi mengenai budidaya tanaman
jeruk lemon semi organik. Budidaya tanaman semi organik merupakan kegiatan
budidaya yang mengarah ke pertanian ramah lingkungan. Budidaya secara semi
organik bisa dikatakan budidaya dengan teknik yang ramah lingkungan(Yosidah et al.,
2020). Budidaya tanaman organik dilakukan dengan pemakaian pupuk dan pestisida
dengan mengkombinasikan pemakaian pupuk organik dan pupuk anorganik dengan
dosis lebih rendah serta pemberian pestisida pestisida organik. Budidaya semi organik
mengurangi penggunaan pupuk dan pestisida anorganik (Widiyawati et al., 2023). Pada
kegiatan pengabdian ini budidaya tanaman jeruk semi organik disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2.
Pemeliharaan tanaman jeruk lemon

Dosis Pemupukan
No. Kegiatan Pupuk Kotoran Pupuk NPK Mutiara
kambing (g/tanaman) (g/tanaman)
1 | Pemupukan 200 70
Perbandingan pestisida organik dan air (bagian)
2 | Pestisida pestisida organik Air
1 3

Pemeliharaan tahunan atau masa pemeliharaan selama satu tahun pada
budidaya tanaman semi organik pada tanaman jeruk lemon dengan pemberian pupuk
organik dan anorganik serta pestisida organik. Pemberian pupuk pada budidaya semi
organik pada tanaman jeruk lemon yakni pupuk kotoran kambing dan pupuk
majemuk NPK mutiara. Dosis pupuk organik kotoran kambing sebanyak 200
g/tanaman dan diberikan pada bulan Oktober untuk pemeliharaan tahunan. Pupuk
anorganik diberikan berupa pupuk majemuk mutiara dengan dosis 70 g/tanaman
yang diberikan 2 minggu setelah pengaplikasian pupuk organik kotoran kambing.
Pemberian pupuk organik kotoran kambing mengurangi jumlah pupuk anorganik
sebesar 30 %. Pemberian pupuk organik kotoran kambing yang mengandung bahan
organik dan unsur hara serta dapat meningkatkan kesuburan tanah (Risal, 2020).
Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang tidak terlalu tinggi, tetapi jenis pupuk
ini mempunyai keistimewaan lain yaitu dapat memperbaiki sifat-sifat fisik (Nasrullah
et al., 2023). Pemberian pupuk kandang ke tanaman akan meningkatkan keadaan
lingkungan untuk pertumbuhan tanaman (Zega et al, 2023). Pemupukan organik
mampu meningkatkan kesuburan tanah dengan memperbaiki sifat fisik tanah
(Nasrullah et al, 2023). Kandungan pupuk organik dalam pupuk organik kotoan
kambing meningkatkan sifat biologi tanah yang juga mempengaruhi jumlah
kandungan bahan organik di dalam tanah dan juga berpengaruh terhadap kehidupan
miorganisme di dalam tanah. Perbaikan jumlah dan aktivitas organisme di dalam
tanah akan memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan tanaman jeruk lemon.
Sedangkan kandungan unsur hara dalam kotoran kambing dapat menyediakan unsur
hara bagi pertumbuhan tanaman jeruk lemon.

Pada sistem budidaya semi organik pemberian pupuk anorgaik menggunakan
dosis yang rendah. Pupuk anorganik secara spesifikasi menyediakan unsur hara
sesuai dengan kandungan unsur hara yang terdapat di dalamnya. Pada pemupukan
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pada tanaman jeruk lemon pupuk yang diberikan berupa pupuk NPK Mutiara dengan
dosis 70 gram/tanaman. Pupuk tersebut memberikan unsur hara. Nitrogen, phospor
dan kalium yang berguna untuk mencukupi kebutuhan hara untuk pertumbuhan
tanaman dan membentuk hasil tanaman. Pupuk nitrogen berperanan dalam
parbearan sel tanaman menunjang pertumbuhan tanaman dan pembentukan
cadangan makanan yang disimpan dalam cadangan makanan pada saat fase generatif.
Materi penyuluhan pengolahan pupuk organik, pestisida organik dan budidaya
tanaman jeruk dengan sistem semi organik sangat bermanfaat untuk
mempertahankan kesuburan tanah dan menjaga pertumbuhan tanaman serta
mewujudkan pertanian yang berkelanjutan.

Gambar 4.
Pemupukan organik

Tabel 3.
Hasil panen buah lemon pada bulan Oktober sampai
dengan Nopember 2024
Kegiatan panen Jumlah panen (kg) Hasil Penjualan (Rp)
Minggu ke 1 10kg 80.000
Minggu ke 2 10 kg 80.000
Minggu ke 3 20 kg 160.000
Minggu ke 4 5kg 40.000
Minggu ke 5 10 kg 80.0000
Total 55kg 440.000

Banyaknya buah yang dipanen setiap kali panen jumlahnya bervariasi. Di Omah
kebun Bumiaji populasi tanaman jeruk lemon 80 tanaman. Setiap panen tidak semua
tanaman bisa dipetik karena buah jeruk mempunyai tingkat kematangan yang berbeda,
Rata-rata dari jumlah yang ada di kebun hanya 40 tanaman yang bisa dipetik. Hasil
panen yang diperoleh selama masa panen satu bulan total sebanyak 55 kg. Harga jual
jeruk lemon Rp. 8000,- setiap kg, maka hasil panen yang diperoleh selama satu bulan
sebesar Rp. 440.000,- .

Pada akhir kegiatan penngabdian diadakan evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan budidaya tanaman jeruk lemon secara semi organik telah mengurangi aplikasi
pupuk anorganik sebesar 30 %. Pengurangan pemakaian pupuk anorganik NPK dari
dosis 105 g/tanaman menjadi 70 g/tanaman. Hasil evaluasi melebihi dengan target
dosis evaluasi keberhasilan yang ditetapkan untuk penilaian pelaksanaan program
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Pengabdian kepada Masyarakat yaitu 25%. Pelaksanaan program  kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat berjalan dengan baik hasil kolaborasi dengan mitra
petani Omah Kebun Bumiaji

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dengan kegiatan penyuluhann dan
pelatihan sebagai pendorong terbentuknya budidaya tanaman jeruk lemon sistem semi
organik. Hasil pelaksanaan kegiataan pengaplikasian pupuk orgaik dapat mengurangi
dosis pemakaian pupuk anorganik NPK Mutiara sebesar 30 %. Budidaya tanaman jeruk
lemon semi organik sebagai pertanian rama h lingkungan yang dapat menjaga
kesuburan tanah dan keberlanjutan budidaya tanaman jeruk lemon.
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